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Abstrak 
Pendidikan matematika merupakan aspek penting dalam perkembangan 
akademik siswa di Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Pendekatan ini 
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif 
bagi siswa kelas tartil I kelas tartil Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Model 
pembelajaran ini menekankan penggunaan beragam indera siswa dalam proses 
belajar, sehingga informasi dapat diserap dengan lebih baik. Pendekatan 
multisensori menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam 
proses pembelajaran. Temuan ini mendukung teori bahwa penggunaan berbagai 
modalitas indera dalam pembelajaran dapat memperkuat pemahaman dan retensi 
informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan upaya-upaya kepala madrasah dalam 
meningkatkan kemampuan pengelolaan kurikulum, yang dapat menjadi acuan 
dalam merancang strategi pengembangan kurikulum yang efektif. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran matematika di tingkat pendidikan dasar dan dapat menjadi acuan 
bagi inovasi metode pembelajaran di masa depan. 

Kata kunci 
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Abstract 
Mathematics education is an important aspect in the academic development of students 
at Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. This approach aims to provide an interesting 
and interactive learning experience for Tartil I class students at Madrasah Ibtidaiyyah 
An Nahdliyin. This learning model emphasizes the use of students' various senses in the 
learning process, so that information can be absorbed better. A multisensory approach 
shows higher enthusiasm and involvement in the learning process. These findings 
support the theory that the use of multiple sensory modalities in learning can strengthen 
understanding and retention of information. The results of this research show the efforts 
of madrasah heads to improve curriculum management skills, which can be a reference 
in designing effective curriculum development strategies. It is hoped that the results of 
this research can make a significant contribution to improving the quality of mathematics 
learning at the basic education level and can become a reference for innovative learning 
methods in the future. 
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Pendahuluan 

Pendidikan matematika merupakan aspek penting dalam perkembangan akademik siswa di Madrasah Ibtidaiyyah An 

Nahdliyin, di mana pemahaman konsep matematika menjadi landasan utama dalam proses pembelajaran yang efektif. 

Berbagai model pembelajaran telah dikaji untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa, termasuk strategi 

pembelajaran multisensori, yang relevan dalam konteks analisis bibliometrik dari setengah abad studi kebijakan 

pembangunan di ASEAN (Purnomo et al., 2021). Model pembelajaran ini menekankan penggunaan beragam indera 

siswa dalam proses belajar, sehingga informasi dapat diserap dengan lebih baik. Penelitian oleh Tambunan dan Hutagaol 

(2019) menyoroti model pembelajaran kooperatif seperti The Power of Two (TPOT) dan Think Talk Write (TTW) yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, serta kontribusi model pembelajaran puzzle untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika (Anam et al., 2021; Isti’anah et al., 2023). 

Pentingnya pemahaman matematika di Madrasah Ibtidaiyyah merupakan landasan penting dalam proses 

pendidikan, karena matematika tidak hanya menjadi mata pelajaran yang diajarkan, tetapi juga merupakan 

keterampilan inti yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Chirinda et al., 2021). Pemahaman matematika yang 

kuat pada tingkat Madrasah Ibtidaiyyah memberikan dasar yang kokoh bagi perkembangan kemampuan matematika 

yang lebih kompleks di tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Drijvers et al., 2021). Selain itu, pemahaman matematika 

yang baik pada usia dini telah terbukti memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

pemikiran kritis, dan pemahaman konsep abstrak di kemudian hari (Fauskanger et al., 2022; Sari et al., 2021). 

Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyyah seringkali meliputi kesulitan 

dalam memotivasi siswa, kesenjangan pemahaman antar siswa, serta kurangnya metode pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa (Ling & Mahmud, 2023). Selain itu, kurangnya sumber daya, baik dalam hal materi ajar maupun 

keterampilan guru, juga menjadi hambatan dalam mencapai pemahaman matematika yang optimal di tingkat sekolah 

dasar ataupun di madrasah ibtidaiyyah (Trenholm & Peschke, 2020). Dalam konteks pembelajaran matematika selama 

pandemi, tantangan tambahan muncul akibat transisi mendadak ke pembelajaran jarak jauh, yang membutuhkan adaptasi 

cepat dari guru dan siswa (Prediger, 2019). 

Pengenalan konsep pembelajaran multisensori menjadi relevan dalam mengatasi tantangan pembelajaran matematika 

di Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Pendekatan multisensori memanfaatkan berbagai indera siswa, seperti visual, 

auditori, dan kinestetik, untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika (Baykaldı et al., 2024). Dengan 

memperkenalkan elemen-elemen sensorik dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan efektif bagi siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep matematika yang kompleks (Fhloinn & 

Fitzmaurice, 2021). Pendekatan ini juga dapat membantu mengatasi kesenjangan pemahaman siswa dengan memberikan 

beragam cara untuk menangkap informasi dan memprosesnya (Radmehr & Goodchild, 2022). 

Urgensi pemahaman matematika di Madrasah Ibtidaiyyah tidak hanya terbatas pada aspek akademis semata, tetapi 

juga berdampak pada perkembangan kognitif dan kemampuan berpikir siswa secara keseluruhan (Sunzhong et al., 2022). 

Pemahaman matematika yang baik pada anak telah terbukti memiliki korelasi positif dengan kemampuan pemecahan 

masalah, kreativitas, dan keberhasilan akademis di masa depan (Callaghan et al., 2023; Zakariya et al., 2022). Apakah strategi 

pembelajaran multisensori efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika pada siswa Madrasah Ibtidaiyyah An 

Nahdliyin? Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memperhatikan metode pengajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman matematika siswa secara menyeluruh, terutama di Madrasah Ibtidaiyy. 

Penggunaan metode pembelajaran yang melibatkan multimedia juga telah menjadi fokus penelitian dalam 

meningkatkan pemahaman matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Pengembangan aplikasi 

pengenalan mata uang berbasis multimedia sebagai media pembelajaran yang efektif (Anam et al., 2021; Simarmata et 

al., 2018). Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa kelas 

tartil I kelas tartil Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Dengan demikian, penggunaan teknologi multimedia dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika pada tingkat dasar. 
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Metode 

Metode dalam penelitian ini mengembangkan strategi pembelajaran multisensori untuk meningkatkan pemahaman 

matematika di Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin, terdapat beragam penelitian yang telah dilakukan oleh para 

akademisi. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga terkait metode pembelajaran yang inovatif dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam konteks pembelajaran 

multisensori. Hasil penelitian ini menunjukkan upaya-upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan 

pengelolaan kurikulum, yang dapat menjadi acuan dalam merancang strategi pengembangan kurikulum yang efektif (Sari 

et al., 2021).  

Pengembangan strategi pembelajaran multisensori untuk meningkatkan pemahaman matematika di Madrasah 

Ibtidaiyyah An Nahdliyin dapat didasarkan pada pendekatan inovatif seperti Flipped Classroom, pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif, adaptasi terhadap perubahan kurikulum, serta penerapan teknologi dalam pembelajaran jarak 

jauh, termasuk pengembangan aplikasi Virtual Reality untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

pembelajaran interaktif pada pendidikan vokasi (Maulana & Purnomo, 2021). Upaya kepemimpinan Kepala Madrasah 

Ibtidaiyyah An Nahdliyin dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui supervisi yang efektif juga menjadi faktor 

kunci dalam memastikan implementasi strategi pembelajaran yang berhasil di Madrasah. Dengan demikian, integrasi 

temuan dari berbagai penelitian tersebut dapat menjadi landasan yang kokoh dalam merancang strategi pembelajaran 

yang efektif dan adaptif di Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin.  

Hasil dan Pembahasan 

Strategi pembelajaran multisensori telah menjadi topik yang menarik dalam meningkatkan pemahaman matematika di 

Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Desain pembelajaran matematika berbasis gamifikasi telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini memberikan landasan 

yang kuat untuk mengaplikasikan strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa. Pendekatan multisensori 

yang melibatkan elemen permainan dan tantangan dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran matematika, sejalan dengan inovasi pendidikan menggunakan Augmented Reality (Asitah 

et al., 2023). 

Pengembangan bahan ajar matematika yang berorientasi pada High Order Thinking Skill (HOTS) dapat memfasilitasi 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran matematika yang 

mempertimbangkan aspek kognitif dan emosional siswa dapat memberikan dampak positif dalam pemahaman konsep 

matematika. Dengan demikian, pendekatan multisensori dalam pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyyah 

dapat memperhatikan tidak hanya aspek kognitif tetapi juga emosional dan spiritual siswa (Nurjamil & Saepulloh, 2023).  

Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin, memiliki pemahaman mendalam terhadap hambatan-hambatan yang 

mungkin muncul dalam pembelajaran matematika dapat membantu pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. Pendekatan multisensori dapat dirancang untuk mengatasi problematika yang spesifik dalam konteks 

pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

Powerpoint menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Dengan memanfaatkan teknologi dalam strategi pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, pendekatan multisensori yang memanfaatkan berbagai 

media interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika di Madrasah Ibtidaiyyah (Gulo 

& Harefa, 2022). 

Pentingnya pedagogical knowledge dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika. Kemampuan guru 

dalam memahami karakteristik siswa dan materi pembelajaran menjadi kunci dalam merancang strategi pembelajaran 

yang efektif. Dengan memperhatikan aspek pedagogi, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pemahaman matematika siswa. Oleh karena itu, pendekatan multisensori dalam pembelajaran matematika di Madrasah 
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Ibtidaiyyah harus memperhatikan pengetahuan pedagogis guru untuk mencapai efektivitas yang optimal (Sintawati et 

al., 2022).  

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi dengan desain eksperimen yang lebih ketat, seperti 

randomisasi, untuk mengurangi potensi bias. Penelitian juga dapat dilakukan pada berbagai tingkat kelas dan mata 

pelajaran lain untuk melihat apakah strategi pembelajaran multisensori memiliki efek yang sama. Selain itu, penelitian 

longitudinal yang mengikuti perkembangan siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang dapat memberikan wawasan 

lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari strategi ini. Penelitian lebih lanjut juga perlu mengeksplorasi faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran multisensori, seperti karakteristik individu siswa dan konteks 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran multisensori efektif dalam meningkatkan 

pemahaman matematika pada siswa Madrasah Ibtidaiyyah An Nahdliyin. Hasil ini menekankan pentingnya inovasi 

dalam metode pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan mengintegrasikan berbagai modalitas 

sensorik dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inklusif. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. 

Limitasi 

Kajian penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk sampel yang terbatas pada dua kelas di satu madrasah 

dan durasi intervensi yang relatif singkat.  

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran multisensori efektif dalam meningkatkan pemahaman 

matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyyah. Hasil penelitian mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam 

skor pemahaman matematika pada kelompok eksperimen yang menggunakan metode multisensori dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar dengan 

pendekatan multisensori menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini mendukung teori bahwa penggunaan berbagai modalitas indera dalam pembelajaran dapat memperkuat 

pemahaman dan retensi informasi. Selain itu, hasil angket mengungkapkan bahwa siswa merasa lebih mudah 

memahami konsep matematika dan lebih percaya diri dalam mengerjakan soal. Meskipun penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, seperti sampel yang terbatas dan durasi intervensi yang singkat, temuan ini memberikan bukti 

awal yang kuat tentang manfaat strategi pembelajaran multisensori. Oleh karena itu, integrasi metode ini dalam 

kurikulum pendidikan dasar sangat direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.  

Implikasi dari penelitian ini penting bagi praktisi pendidikan, khususnya guru, dalam merancang dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Penggunaan alat bantu visual, manipulatif, dan aktivitas fisik dalam 

strategi multisensori dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk menguasai strategi 

pembelajaran multisensori sangat diperlukan. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan periode intervensi 

yang lebih panjang diperlukan untuk mengkonfirmasi dan memperluas temuan ini. Studi-studi masa depan juga harus 

mempertimbangkan variabel individual siswa yang dapat mempengaruhi efektivitas strategi ini. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 

pendidikan dasar dan dapat menjadi acuan bagi inovasi metode pembelajaran di masa depan. 
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